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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH PENERAPAN BUDAYA LITERASI MEMBACA DAN 

KETERAMPILAN BERCERITA TERHADAP MINAT  

BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS V SDN 3  

METRO BARAT 

 

Oleh 

FACHLENTI SALSABILA 

 

Permasalahan  penelitian ini adalah belum optimalnya penerapan budaya literasi 

membaca dan keterampilan bercerita serta rendahnya  minat belajar peserta didik 

kelas V SDN 3 Metro Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

yang positif dan signifikan antara penerapan budaya literasi membaca terhadap 

minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat, keterampilan bercerita 

terhadap minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat,  penerapan 

budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita bersama-sama dengan minat 

belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian korelational. Populasi berjumlah 30 peserta didik dengan 

penentuan sampel menggunakan teknik probability sampling yang berjumlah 23 

peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket).Teknik 

analisis data menggunakan korelasi product moment dan multiple correlation. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,916 berada pada 

taraf “Sangat Kuat”. 

 

 

Kata kunci: budaya literasi membaca, keterampilan bercerita, minat belajar,  
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ABSTRACT 

 

 

THE INFULENCE OF THE APPLICATION OF READING LITERACY  

CULTURE AND STORYTELLING SKILLS ON THE LEARNING  

INTEREST OF THE V CLASS OF STATE ELEMENTARY  

SCHOOL STUDENTS OF 3 WEST METRO 

 

By 

 

FACHLENTI SALSABILA 

 

The problem in this research is that application of reading literacy culture and 

storytelling skills are not optimal yet and the learning interest of fifth grade 

students at the State Elementary School 3 West Metro. The purpose of this study 

were to identify the influence between the application of reading literacy culture 

on learning interest of fifth grade students at the State Elementary School 3 West 

Metro, storytelling skills on learning interest of fifth grade students at the State 

Elementary School 3 West Metro, application of reading literacy culture and 

storytelling skills to learn together on learning interest of fifth grade students at 

the State Elementary School 3 West Metro. The type of research usedis 

correlational research.The population amounted to 30 students with the 

determination of the sample using probability sampling technique totaling 23 

students.The data collection technique used a questionnaire (questionnaire). The 

data analysis technique uses product moment correlation and multiple 

correlation. The results showed that the correlation coefficiend value of 0,916 

was at the level of “very strong” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah aspek terpenting dalam sebuah kehidupan.Tidak dapat 

dipungkiri pendidikan akan selalu melekat pada diri manusia, karena dalam 

setiap aktivitas akan membutuhkan pembelajaran dari pendidikan.Pengaruh 

dari globalisasi salah satunya adalah pesatnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi dari masa ke masa yang semakin canggih, akibatnya muncul 

persaingan dalam berbagai bidang kehidupan salah satunya bidang 

pendidikan. Pendidikan merupakan upaya manusia untuk membentuk nilai, 

sikap, dan perilaku yang lebih baik. Pendidikan mampu mengubah manusia 

untuk meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Sejalan dengan Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 Ayat 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Berdasarkan Undang-Undang tersebut berarti pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam pengembangan potensi peserta didik. salah satu 

usaha yang dilakukan pemerintah untuk mewujudkan hal tersebut adalah 

dengan meningkatkan kualitas pendidikan, yang dimulai dari jenjang sekolah 

dasar. Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal pertama yang 

menjadi salah satu penunjang keberhasilan peserta didik untuk melanjutkan 

pendidikan maupun kehidupan di masyarakat. Keberhasilan dalam proses 

pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari minat belajar peserta didik. 

Menurut Siti Nurhasana & A. Sobandi (2016) Seseorang yang berminat 

terhadap suatu pelajaran maka Ia akan rajin belajar dan terus memahami 
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semua ilmu yang berhubungan dengan bidang tersebut, peserta didik akan 

mengikuti pelajaran dengan penuh antusias dan tanpa ada beban dalam 

dirinya. 

 

Minat belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan dapat 

dipandang sebagai salah satu ukuran ketertarikan peserta didik untuk belajar 

dan memahami pembelajaran di sekolah. Menurut Hidayat dan Djamilah 

(2018) minat belajar peserta didik dapat diartikan sebagai suatu keadaan 

peserta didik yang dapat menumbuhkan rasa suka dan dapat membangkitkan 

semangat diri dalam melakukan suatu kegiatan yang dapat diukur melalui 

rasa suka, tertarik, memiliki perhatian dan keterlibatan dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Seiring dengan perkembangan zaman terutama untuk 

menjawab tantangan abad ke-21, peserta didik perlu dibekali dengan berbagai 

kompetensi, di antaranya adalah pembelajaran yang dilakukan di lembaga 

pendidikan harus berfokus pada kompetensi abad 21. Pembelajaran harus 

didesain sesuai dengan kompetensi yang meliputi, critical thinking skill 

(kompetensi berpikir kritis), creative and innovative thinking skill 

(kompetensi berpikir kreatif dan inovatif), communication skill (kompetensi 

komunikasi), collaboration skill (kompetensi kolaborasi), kompetensi minat 

belajar dan lainnya.  

 

Keberhasilan ataupun kegagalan menumbuhkan minat belajar peserta didik 

disebabkan oleh beberapa faktor, faktor tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh 

pendidik saja. Banyak faktor yang memengaruhi minat belajar peserta didik, 

di antaranya faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah berasal 

dari dalam diri seseorang sedangkan faktor ekstrinsik adalah berasal dari luar 

seseorang. Faktor intrinsik yang perlu peserta didik kembangkan salah 

satunya adalah penerapan budaya literasi membaca. Dijelaskan oleh 

Meliyawati (2016) budaya literasi membaca memiliki arti penting bagi 

siapapun dengan membaca siapapun dapat memperoleh informasi dan 

pengetahuan. Membaca merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa unsur 

dari bacaan guna untuk memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan 
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Sejalan dengan pendapat di atas mengenai budaya literasi membaca. 

Indonesia memiliki budaya membaca rendah yang dimulai dari tingkat 

sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukanan oleh Sari 

(2017) rendahnya budaya literasi membaca peserta didik, dikarenakan peserta 

didik selalu malas untuk membaca, peserta didik menganggap membaca buku 

dituntut untuk diam saja, apabila budaya literasi membaca peserta didik 

rendah maka akan berdampak pada minat belajar yang kurang maksimal. 

Sunendar (2016) menegaskan bahwa budaya membaca peserta didik di 

Indonesia khususnya pada sekolah dasar masih rendah dibandingkan di 

negara ASEAN 

 

Berbicara tentang budaya literasi membaca, faktor lain yang tidak kalah 

penting yaitu keterampilan bercerita. Bercerita adalah salah satu ketrampilan 

yang sangat imajinatif dan komunikasi bagi anak sebagai pendengar dan 

pendongeng itu sendiri. Menurut Andra (2018) kemampuan berbahasa yang 

diberikan kepada peserta didik melalui keterampilan bercerita tidak hanya 

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik tetapi dapat juga 

mengatasi masalah berbahasa. Pendidik dituntut untuk menerapkan 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, supaya 

tujuan pembelajaran dapat tercapai.. 

 

Berdasarkan studi empiris pada saat peneliti melakukan observasi di kelas V 

SDN 3 Metro Barat pada bulan November 2021, peneliti menemukan 

masalah dalam kegiatan pembelajaran di antaranya rendahnya minat belajar 

peserta didik, hal itu terlihat ketika peneliti mengamati proses pembelajaran 

di kelas, penyebab minat belajar yang rendah diduga karena perasaan senang 

peserta didik dalam membacaca masih rendah, ketertarikan peserta didik 

dalam membaca masih rendah dan perhatian peserta didik dalam proses 

pembelajaran masih rendah. Penerapan budaya literasi membaca yang belum 

optimal di karenakan kesenangan membaca masih rendah, kesadaran akan 

manfaat membaca masih rendah dan frekuensi membaca buku masih rendah. 

Berkaitan dengan keterampilan bercerita peserta didik yang belum optimal 

dikarenakan kesenangan bercerita masih rendah, keberanian dalam bercerita 
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masih rendah dan kuantitas bercerita masih rendah. Dari hasil paparan di atas, 

peneliti mengidentifikasi beberapa masalah di antaranya (1) peserta didik 

masih belum teliti dalam membaca soal dengan teks bacaan, (2) peserta didik 

tidak mengikuti intruksi saat pendidik meminta untuk membaca sebelum 

pembelajaran, (3) peserta didik kurang berantusias atau aktif saat ada kegiatan 

menceritakan sebuah kisah, (4) beberapa peserta didik sering kali terlihat 

mengganggu temannya saat sedang bercerita di depan kelas, (5) peserta didik 

kurang percaya diri ketika bercerita di depan kelas.  Berdasarkan hal tersebut 

peneliti menyajikan jawaban wawancara penelitian pendahuluan dengan wali 

kelas V SDN 3 Metro Barat pada tabel 1. 

Tabel 1. Wawancara Penelitian Pendahuluan dengan Wali Kelas V SDN     

               3 Metro Barat 

NO Pernyataan Jawab 

Banyak Sedang Sedikit Tidak 

ada 

1. Peserta didik membaca soal 

dengan teks bacaan secara teliti 

  ✔  

2. Peserta didik mencontek ✔    

3. Peserta didik bertanya ketika ada 

yang tidak dipahami 

  ✔  

4. Peserta didik mengikuti intruksi 

pendidik untuk membaca 

sebelum pembelajaran 

  ✔  

5. Peserta didik tidak serius saat 

pembelajaran berlangsung 

 ✔   

6. Peserta didik berantusias dalam 

menceritakan sebuah cerita di 

depan kelas 

  ✔  

7. Peserta didik malu saat bercerita 

di depan kelas 

✔    

8. Peserta didik mengganggu 

temannya saat proses 

pembelajaran 

✔    

9. Peserta didik mengganggu 

temannya saat sedang bercerita 

di depan kelas 

✔    

10. Peserta didik bercerita dengan 

volume suara kecil 

✔    

  Sumber : Analisis peneliti 

Berdasarkan uraian di atas untuk membuktikan secara ilmiah maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengaruh penerapan budaya literasi 
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membaca dan keterampilan bercerita terhadap minat belajar peserta didik 

kelas V SDN 3 Metro Barat” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih belum teliti dalam membaca soal dengan teks bacaan  

2. Peserta didik tidak mengikuti intruksi saat pendidik meminta untuk 

membaca sebelum pembelajaran  

3. Peserta didik kurang berantusias atau aktif saat ada kegiatan 

menceritakan sebuah cerita di depan kelas. 

4. Peserta didik sering kali terlihat mengganggu temannya saat sedang 

bercerita didepan kelas. 

5. Peserta didik kurang percaya diri ketika bercerita di depan kelas. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Penerapan budaya literasi membaca (X1). 

2. Keterampilan bercerita (X2). 

3. Minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan 

budaya literasi membaca terhadap minat belajar peserta didik kelas V 

SDN 3 Metro Barat? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara keterampilan 

bercerita terhadap minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro 

Barat? 
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3. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan 

budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita secara bersama-sama 

terhadap minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan 

budaya literasi membaca terhadap minat belajar peserta didik kelas V 

SDN 3 Metro Barat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan antara 

keterampilan bercerita terhadap minat belajar peserta didik kelas V SDN 

3 Metro Barat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan 

budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita secara bersama-sama 

terhadap minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan, referensi dan wawasan 

pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

penerapan budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita serta 

menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Peserta Didik 

Diharapkan adanya penelitian ini dengan memberikan angket pada 

peserta didik dapat memberikan pengetahuan tantang pentingnya 

penerapan budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita guna 

untuk meningkatkan minat belajar yang baik. 
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b. Pendidik 

Untuk meningkatkan rasa kepedulian kepada peserta didik sehingga 

dapat meminimalisir kemungkinan-kemungkinan yang terjadi yang 

berkatain dengan penerapan budaya literasi membaca dan 

keterampilan bercerita peserta didik. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi yang positif 

untuk pendidikan di SDN 3 Metro Barat. 

d. Peneliti 

Untuk mengetahui secara langsung tentang adanya pengaruh antara 

penerapan budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita 

terhadap minat belajar peserta didik. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi: 

1. Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan, 

dengan jenis penelitian ex-postfacto korelasi. 

2. Lingkup Subjek 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat dengan 

jumlah 30 peserta didik. 

3. Lingkup Objek 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan budaya 

literasi membaca dan keterampilan bercerita terhadap minat belajar 

peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat. 

4. Lingkup Tempat 

Tempat penelitian ini adalah di kelas kelas V SDN 3 Metro Barat, 

Kecamatan Metro Barat, Metro, Provinsi Lampung. 

5. Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di semester genap pada tahun pelajaran 

2021/2022. 
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II. KAJIAN TEORI, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA PIKIR, 

DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau 

potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang 

diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus 

dan respons. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat 

menunjukkan perubahan perilakunya.Menurut Slameto (2018) belajar 

adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebahai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Sedangkan menurut Susanto (2016) belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku 

yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam 

bertindak. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Khuluqo (2017) belajar adalah suatu 

usaha sadar yang dilakukan individu dalam perubahan tingkah 

lakunya baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor untuk mencapai tujuan tertentu. 

Definisi lain dikemukakan oleh Sardiman (2018) belajar dalam 

pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan psikofisik menuju ke 

perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, 

belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan meteri ilmu 
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pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya 

kepribadian seutuhnya.Pendapat lain dikemukakkan oleh Ernest R. 

Hilgard dalam Setiawati (2018) belajar merupakan proses pebuatan 

yang drilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan 

perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang 

ditimbulkan oleh lainnya. 

 

Sesuai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk 

mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu 

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. 

 

b. Faktor yang Memengaruhi Proses Belajar 

Belajar tidak semata-mata dipengaruhi oleh peserta didik, namun 

terdapat beberapa faktor yang memengaruhi.Hal itu diperkuat dengan 

pendapat Hapnita, dkk (2018) faktor-faktor yang memengaruhi belajar 

banyak jenisnya, tetapi digolongkan menjadi 2 yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. 

1. Faktor internal  

a. Aspek psikologis meliputi: Intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, motivasi, kesiapan. 

2. Faktor eksternal 

a. Aspek keluarga meliputi: cara orangtua mendidik anak, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga. 

b. Aspek sekolah meliputi: metode mengajar, relasi 

pendidik dengan peserta didik, disiplin, keadaan 

gedung, alat pelajaran. 

c. Aspek masyarakat meliputi: bentuk kehidupan 

masyarakat, teman bergaul. 

Sejalan dengan pendapat tersebut Slameto (2018) mengungkapkan   

faktor-faktor yang memengaruhi belajar digolongkan menjadi 2 yaitu  

faktor intern dan faktor ekstern. 

1. Faktor internal yang mempengaruhi belajar 

a. Faktor jasmaniah: faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
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b. Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, kesiapan. 

2. Faktor  eksternal yang mempengaruhi belajar 

a. Faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi 

antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 

belakang kebudayaan. 

b. Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi 

pendidik dengan peserta didik, relasi peserta didik 

dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah standar pelajaran di atas pengukuran, 

keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 

c. Faktor masyarakat: keadaan peserta didik dalam 

masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk 

kehidupan masyarakat. 

 

Definisi lain yang kemukakkan oleh Suryabrata (2013) faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar ada dua yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri si pelajar dan faktor yang berasal dari luar diri pelajar, 

adapun fator tersebut adalah:  

a. Faktor dari dalam terdiri dari (1) faktor fisiologis, meliputi 

kesehatan jasmani dan keadaan fungsi fisiologis; (2) faktor 

psikologis, meliputi motif, cita-cita, kebutuhan.  

b. Faktor yang berasal dari luar, terdiri dari (1) faktor 

nonsosial, misalnya keadaan udara, suhu, udara, cuaca, 

waktu (pagi, siang, malam), tempat (letak gedung), alat-alat 

pelajaran (alat tulis, buku, alat peraga dan lainlain); (2) 

fakor sosial yaitu faktor manusia (sesama manusia) baik itu 

hadir atau tidak. 
 

Sedangkan teori lain dari Sardiyanah (2018) menyampaikan bahwa 

faktor yang mempengaruhi belajar dikelompokkan menjadi: (1) Faktor 

internal (keadaan peserta didik) meliputi: faktor fisiologis, faktor 

psikologis. (2) Faktor eksternal peserta didik meliputi: faktor 

lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan 

masyarakat. Berbeda dengan pendapat Hanafiah & Cucu (2012) 

mendefinisikan faktor yang mempengaruhi belajar yang efektif sangat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal peserta didik yaitu : 

Faktor internal yang mempengaruhi belajar efektif di antaranya; 

kecerdasan, bakat, minat, motivasi, rasa percaya diri, stabilitas emosi, 

komitmen, kesehatan fisik. Faktor eksternal yang mempengaruhi 
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belajar efektif, di antaranya; kompetensi pendidik, kualifikasi 

pendidik, sarana pendukung, kualitas teman sejawat, atmosfir belajar, 

kepemimpinan kelas biaya. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa faktor yang memengaruhi belajar terdiri atas 2 

faktor, yaitu faktor internal meliputi segala sesuatu yang ada pada diri 

sendiri, baik secara mental maupun secara fisik. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi segala sesuatu yang ada pada lingkungan 

sekitarnya, baik dalam lingkungan keluarga hingga pada lingkungan 

masyarakat.  

 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat memegang peranan penting dalam segala hal, karena dengan 

adanya minat seorang anak akan lebih bersemangat dalam melakukan 

sesuatu tanpa merasa adanya paksaan. Syahputra (2020) 

mengungkapkan bahwa minat belajar adalah aspek psikologis 

seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala seperti: 

gairah, keinginan, semangat, perasaan, suka untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi 

mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain minat belajar 

itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan terhadap proses belajar 

yang dijalaninya.  

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Hanafi (2018) minat belajar adalah 

keinginan hati yang tinggi dari seorang pelajar atau peserta didik untuk 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu yang dilakukan lewat 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik saat mengajar di 

sekolah atau lewat kegiatan belajar terhadap materi-materi pelajaran 

yang telah diberikan oleh pendidiknya di sekolah. Menurut Olivia 

dalam Lengkana dkk (2017 ) minat belajar adalah sikap ketaatan pada 
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kegiatan belajar, baik menyangkut perencanaan jadwal belajar maupun 

inisiatif melakukan usaha tersebut dengan sungguh-sungguh. Slameto 

(2018) menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal dan aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan hasil belajar yang 

tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan hasil 

belajar yang rendah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa minat belajar adalah aspek psikologis seseorang yang 

menampakkan keinginan hati yang tinggi dari seorang pelajar atau 

peserta didik pada kegiatan belajar, baik menyangkut perencanaan 

jadwal belajar maupun inisiatif melakukan usaha tersebut dengan 

sungguh-sungguh untuk memperoleh kepandaian sehingga dapat 

menghasilkan minat belajar yang tinggi. 

 

b. Faktor yang Memengaruhi Minat Belajar 

Minat belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran 

untuk  memberikan suatu kemajuan peserta didik dalam upaya 

mencapai tujuan belajar. Ada beberapa faktor yang memengaruhi 

minat belajar peserta didik. Menurut Suprayitno (2020) secara 

implisit, ada dua faktor yang memengaruhi minat belajar anak, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal, yaitu faktor dari dalam diri anak yang ikut 

memengaruhi belajar anak. 

a. Faktor Fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan keadaan 

fungsi-fungsi fisiologis 

b. Faktor Psikologis,  yaitu yang mendorong 

keterampilan bercerita. Di antaranya: 

- Adanya keinginan untuk tahu. 

- Agar mendapat simpati dari orang lain. 

- Untuk memperbaiki kegagalan. 

- Untuk mendapat rasa aman. 

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut 

memengaruhi belajar anak. 

a. Faktor yang berasal dari orang tua, utamanya adalah 

sebagai cara mendidik orang tua terhadap anak. 
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b. Faktor yang berasal dari sekolah,  dapat berasal dari 

pendidik, mata pelajaran yang ditempuh, dan metode 

yang diterapkan. 

c. Faktor yang berasal dari masyarakat, sangat kuat 

pengaruhnya terhadap pendidikan anak, pengaruh 

masyarakat bahkan sulit dikendalikan, mendukung 

atau tidak mendukung perkembangan anak, 

masyarakat juga ikut memengaruhi. 

 

Definisi lain yang diungkapkan oleh Susanto (2016) yaitu faktor-

faktor yang mempengaruhi minat belajar di antaranya : (1) Faktor 

internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta 

didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. (2) Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

yang mempengaruhi minat belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Sedangkan menurut Reftiani (2020) secara spesifik 

faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar peserta didik adalah 

sebagai berikut: (1) Faktor internal, faktor internal yang memengaruhi 

minat belajar yaitu psikologis peserta didik. Psikologis peserta didik 

meliputi: motivasi, konsentrasi, redaksi. (2) Faktor eksternal, faktor 

eksternal yang memengaruhi minat belajar yaitu lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. 

Berbeda halnya dengan pendapat di atas, Karwono dan Mularsih 

(2012) menyatakan bahwa minat belajar dipengaruhi oleh 2 faktor 

yaitu faktor internal individu dan eksternal individu. 

1. Faktor internal individu 

a. Faktor fisiologis. 

b. Faktor psikologis meliputi: intelegensi, minat, bakat, 

motivasi, emosi dan perhatian. 

2. Faktor eksternal individu 

a. Lingkungan fisik meliputi: geografis, rumah, sekolah, 

pasar dsb. 

b. Lingkungan psikis meliputi: aspirasi, harapan- 

harapan, cita-cita dan masalah yang dihadapi. 

c. Lingkungan personal meliputi: teman sebaya, orang 

tua, pendidik, dan masyarakat. 

d. Lingkungan non personal meliputi: rumah, peralatan, 

pepohonan gunung dsb. 
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Dari pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa faktor yang 

memengaruhi minat belajar peserta didik tidak hanya disebabkan oleh 

satu aspek saja. Namun ada dua faktor yang menyebabkan minat 

belajar peserta didik akan baik atau sebaliknya. Faktor tersebut yaitu 

berasal dari dalam dan luar. Faktor dari dalam meliputi kondisi peserta 

didik itu sendiri, sedangkan faktor dari luar meliputi lingkungan di 

sekitarnya.Dalam hal ini faktor internal dalam penelitian ini terfokus 

pada penerapan budaya literasi membaca peserta didik sedangkan 

faktor eksternal yaitu terfokus pada keterampilan bercerita. 

 

c. Macam-macam Minat Belajar 

Setiap individu peserta didik memiliki berbagai macam minat dan 

potensi. Secara konseptual, Krapp dan Suhartini (2014) 

mengkategorikan minat belajar peserta didik menjadi tiga dimensi 

besar, yaitu: 

1. Minat Personal 

Minat personal terkait erat dengan sikap dan motivasi atas 

mata pelajaran tertentu, apakah dia tertarik atau tidak, apakah 

dia senang atau tidak senang, dan apakah dia mempunyai 

dorongan keras dari dalam dirinya untuk menguasai mata 

pelajaran tersebut. Minat personal peserta didik juga dapat 

diartikan dengan minat peserta didik dalam memilih mata 

pelajaran. 

2. Minat Situasional 

Minat situasional menjurus pada minat peserta didik yang 

tidak stabil dan relatif berganti-ganti tergantung dari faktor 

rangsangan dari luar dirinya. Misalnya suasana kelas, cara 

mengajar pendidik, dorongan keluarga. Minat situasional ini 

merupakan kaitan dengan tema pelajaran yang diberikan. 

3. Minat psikologikal 

Minat psikologikal erat kaitannya dengan adanya sebuah 

interaksi antara minat personal dengan minat situasionalyang 

terus menerus dan berkesinambungan. 

 

Berdasarkan penjelasan tentang macam-macam minat belajar, dapat 

disimpulkan bahwa setiap individu memiliki berbagai macam potensi 

dan minat tersendiri. Di sinilah peran pendidik hendaknya dapat 

menyesuaikan dan meningkatkan minat belajar peserta didik. Kegiatan 
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yang ada di sekolah hendaknya dapat menarik dan mengembangkan 

minat peserta didik dari minat personal, situasional, dan psikologikal. 

 

d. Indikator Minat Belajar 

Indikator minat belajar peserta didik menurut Sukartini dan Suhartini 

dalam Karwati dan Priansa (2014) terdiri dari: (1) keinginan untuk 

mengetahui sesuatu, (2) objek-objek atau kegiatan yang disenangi, (3) 

jenis kegiatan yang memperoleh sesuatu yang disenangi, (4) upaya-

upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan atau rasa senang 

terhadap objek atau kegiatan tertentu. 

 

Minat sebenarnya mengandung tiga unsur kognisi (mengenal), emosi 

(perasaan), dan konasi (kehendak). Hidayat (2013) membagi ketiga 

unsur tersebut menjadi beberapa indikator yang menentukan minat 

seseorang terhadap sesuatu, antara lain: 

a. Keinginan 

Seseorang yang memiliki keinginan terhadap suatu kegiatan 

tentunya ia akan melakukan atas keinginan dirinya sendiri. 

Keinginan merupakan indikator minat yang datang dari 

dorongan diri, apabila yang dituju sesuatu yang 

nyata.Sehingga dari dorongan tersebut timbul keinginan dan 

minat untuk mengerjakan suatu pekerjaan. 

b. Perasaan senang 

Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka dalam 

hal tertentu ia cenderung mengetahui hubungan antara 

perasaan dengan minat. 

c. Perhatian 

 Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 

seseorang terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya 

dengan mengesampingkan yang lain. 

d. Perasaan tertarik 

 Minat bisa berhubungan dengan gaya gerak yang 

mendorong kita cenderung atau rasa tertarik pada orang, 

benda, atau kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang 

efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Orang 

yang memiliki minat yang tinggi terhadap sesuatu akan 

terdapat kecenderungan yang kuat tertarik pada pendidik 

dan mata pelajaran yang diajarkan. Sehingga perasaan 

tertarik merupakan indikator yang menunjukkan minat 

seseorang. 
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e. Giat Belajar 

 Aktivitas di luar sekolah merupakan indikator yang dapat 

menunjukkan keberadaan minat pada diri peserta didik. 

f. Mengerjakan 

 TugasKebiasaan mengerjakan tugas yang diberikan 

pendidik merupakan salah satu indikator yang menunjukkan 

minat peserta didik. 

g.   Menaati Peraturan 

 Orang yang berminat terhadap pelajaran dalam dirinya akan 

terdapat kecenderungan yang kuat untuk mematuhi dan 

menaati peraturan yang ditetapkan karena ia mengetahui 

konsekuensinya. Sehingga menaati peraturan merupakan 

indikator yang menentukan minat seseorang. 

 

Menurut Safari (2015) ketika seorang peserta didik memiliki minat 

belajar, peserta didik akan menunjukkan pada beberapa indikator 

yaitu: (1) perasaan senang, (2) ketertarikan peserta didik, (3) perhatian 

peserta didik, (4) keterlibatan peserta didik. 

 

Indikator minat belajar menurut Sudaryono (2013) yaitu. 

1. Kesukaan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

ditandai dengan adanya perasaan senang dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan keinginan yang kuat untuk 

belajar. 

2. Ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

ditandai dengan adanya keaktifan peserta didik dalam 

menjawab maupun bertanya dan kesegeraan peserta didik 

dalam mengumpulkan tugas yang diberikan pendidik. 

3. Perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

ditandai dengan adanya konsentrasi dan ketelitian peserta 

didik dalam memperhatikan penjelasan dari pendidik. 

4. Keterlibatan peserta didik dalam megikuti pembelajaran 

ditandai dengan adanya kemauan, keuletan, dan kerja keras 

peserta didik dalam belajar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang indikator minat belajar, 

maka peneliti dapat menggunakan indikator minat belajar dari pendapat 

Safari (2015) ketika seorang peserta didik memiliki minat belajar, 

peserta didik akan menunjukkan pada beberapa indikator yaitu: (1) 

perasaan senang, (2) ketertarikan peserta didik, (3) perhatian peserta 

didik, (4) keterlibatan peserta didik, sebagai acuan yang digunakan 

sebagai dasar pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian. 
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3. Penerapan Budaya Literasi Membaca 

a. Pengertian Budaya Literasi Membaca 

Literasi dalam bahasa latin yaitu litera (huruf) yang biasa diartikan 

sebagai keaksaraan, dilihat dari arti harfiah literasi berarti kemampuan 

seseorang untuk membaca dan menulis. Orang yang bisa membaca 

dan menulis disebut literat, sedangkan orang yang tidak bisa membaca 

dan menulis disebut iliterat atau buta aksara. Menurut Abidin, Mulyati, 

& Yunansah (2018) literasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan bahasa dan gambar dalam bentuk yang kaya dan 

beragam untuk membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, 

menyajikan, dan berpikir kritis dengan ide-ide. 

 

UNESCO dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) 

menjelaskan bahwa literasi bermakna praktik dan hubungan sosial 

yang terkait dengan pengetahuan, bahasa dan budaya. Apabila peserta 

didik dapat memahami isi dan nilai dari bacaan yang mereka baca, 

maka dapat dikatakan peserta didik sudah mempunyai kemampuan 

literasi. Pendidik akan lebih mudah dalam mentransfer pengetahuan 

peserta didik di kehidupan nyata agar peserta didik dapat mengerti 

nilai yang dipelajari di sekolah dan menerapkan di luar sekolah. 

 

Literasi memiliki jangkauan yang luas. Literasi bukan hanya 

kemampuan membaca saja melainkan kemampuan yang bermacam- 

macam seperti membaca, menulis, menyimak, berbicara, melihat, 

mendengarkan, dan menyajikan untuk memahami isi informasi dan 

menambah pengetahuan sehingga mampu mencerna nilai yang 

diperoleh. Nilai-nilai yang telah dipelajari dapat diterapkan dalam 

kehidupan nyata sehingga hal tersebut dapat dijadikan perbaikan 

kualitas diri. 

 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) menjelaskan 

pengertian literasi sekolah dalam konteks budaya literasi membaca 
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adalah upaya yang dilakukan dalam membentuk warga literat secara 

menyeluruh dengan menjadikan sekolah sebagai wadah pembelajaran 

melalui pelibatan publik. Selanjutnya, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2016) menjelaskan budaya literasi membaca adalah 

suatu kegiatan yang melibatkan berbagai pihak seperti warga sekolah 

(peserta didik, pendidik, kepala sekolah, pengawas sekolah, komite 

sekolah dan orang tua), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat 

dan pemerintah. Pelaksanaan budaya literasi membaca ditempuh 

untuk menciptakan pembiasaan dan ketertarikan peserta didik dalam 

membaca. Pembiasaan membaca dilakukan dengan membaca 15 menit 

sebelum pembelajaran dimulai. Kemendikbud (2017) menjelaskan 

budaya literasi membaca dilaksanakan dengan mengintegrasikan 

dengan kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakulikuler. 

Pelaksanaan budaya literasi membaca dapat dilakukan di dalam kelas 

maupun di luar kelas yang didukung oleh orang tua dan masyarakat. 

 

Target pencapaian pelaksanaan budaya literasi membaca di sekolah 

dasar antara lain: (1) membuat ekosistem yang menyenangkan dan 

ramah peserta didik, sehingga meningkatan antusias warganya dalam 

belajar (2) memberikan rasa empati, peduli, dan menghargai sesama; 

(3) meningkatkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan (4) 

membentuk warga sekolah yang mahir berkomunikasi dan dapat 

berkontribusi kepada lingkungan sosialnya (5) memfasilitasi seluruh 

warga sekolah dan lingkungan luar sekolah dalam keikutsertaan 

memperoleh pengetahuan. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa budaya literasi membaca merupakan kegiatan 

pembiasaan membaca yang didukung oleh semua warga sekolah 

(Peserta didik, pendidik, kepala sekolah, tenaga kependidikan, 

pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua dan wali kelas), 

akademisi, penerbit, media massa, masyarakat dan pemerintah yang 
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bertujuan untuk membentuk generasi pembaca, peneliti dan 

komunikator yang mencintai pengetahuan. 

 

b. Faktor yang Memengaruhi Penerapan Budaya Literasi Membaca 

Penerapan budaya literasi membaca sangat penting dilakukan untuk 

membentuk kebiasaan membaca yang teratur dan memahami 

informasi dengan jelas. Tentunya penerapan budaya literasi membaca 

tidak serta merta muncul pada diri seseorang. Hal itu diungkapkan 

oleh Unaradjan dalam Yuliyantika (2017) menyebutkan bahwa 

penerapan budaya literasi membaca dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal.  

1. Faktor internal  

merupakan faktor-faktor yang berasal dari peserta didik 

sendiri dan dapat mempengaruhi penerapan budaya literasi 

membaca. Dalam hal ini faktor internal dibagi menjadi dua 

yaitu keadaan fisik dan psikis merupakan aspek yang 

mempengaruhi pembentukan budaya atau kebiasaan diri.  

2. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari 

lingkungan luar dan dapat mempengaruhi budaya literasi 

peserta didik. Faktor eksternal tersebut meliputi kebiasaan 

keluarga, penerapan tata tertib sekolah, dan kondisi 

masyarakat.  

 

Penerapan budaya literasi membaca merupakan salah satu  langkah 

yang tepat untuk membentuk masyarakat yang disiplin terutama dalam 

membaca dan memahami peraturan tertulis, karena menyangkut unsur 

pembawaan dan yang paling memengaruhi ialah lingkungan sosial. 

Ditinjau dari pisikologi, manusia memiliki dua kecendrungan yakni 

cenderung bersikap baik dan cenderung berikap tidak baik, cenderung 

patuh dan tidak patuh, cenderung tidak menurut atau membangkan. 

Menurut Rizkinandar (2015) faktor-faktor pembentukan budaya 

literasi membaca yang terakhir adalah budaya membaca dapat dicapai 

dan dibentuk melalui proses latihan dan kebiasaan.  

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat dua faktor yang mengindikasi terwujudnya penerapan 
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budaya literasi membaca yang pertama berasal dari diri sendiri, hal itu 

dipengaruhi oleh keadaan fisik dan psikis peserta didik dan yang ke 

dua berasal dari luar seperti pola kehidupan di lingkungan sekitar, 

kebiasaan keluarga, penerapan tata tertib sekolah, dan kondisi 

masyarakat. 

 

c. Tujuan Penerapan Budaya Literasi Membaca 

Penerapan budaya literasi membaca juga mempunyai tujuan terdiri di 

antara tujuan umum dan tujuan khusus menurut Faizah (2016) yaitu: 

1. Tujuan umum 

Menumbuh kembangkan budi pekerti peserta didik melalui 

pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan 

dalam penerapan budaya literasi membaca agar mereka 

menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

2. Tujuan khusus 

a) Menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah. 

b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah 

agar literat. 

c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang 

menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah 

mampu mengelola pengetahuan. 

d) Menjaga keberlanjutkan pembelajaran dengan 

menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi 

berbagai stategi membaca. 

 

d. Indikator Penerapan Budaya Literasi Membaca 

Menurut Hariss (2017) aspek-aspek budaya literasi membaca pada 

anak adalah: 

1. Aspek kesadaran akan manfaat membaca yaitu seberapa jauh 

subyek menyadari, mengetahui, dan memahami manfaat 

membaca. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahim dalam 

Atmini (2017) yang menyatakan bahwa salah satu ciri orang 

yang memiliki minat membaca yang kuat adalah selalu 

berusaha untuk mendapatkan bahan bacaan dan kemudian 

membacanya atas kesadaran sendiri. 

2. Aspek perhatian terhadap membaca yaitu seberapa besar 

perhatian dan ketertarikan subyek dalam membaca. Hurlock 

dalam Haru (2015) menyatakan bahwa seseorang dikatakan 

berminat terhadap suatu objek bila di dalamnya disertai 

perhatian. 
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3. Aspek rasa senang yaitu seberapa rasa senang subyek 

terhadap kegiatan membaca. Hurlock dalam Haru (2015) 

menyatakan bahwa minat bangkit karena didasari oleh rasa 

senang dan karena rasa senang yang diperoleh, maka timbul 

minat berikutnya untuk mempertahankan kesenangan 

tersebut. 

4. Aspek frekuensi membaca buku yaitu seberapa sering subyek 

membaca buku. Menurut Rahim dalam Haru (2015) 

menyatakan bahwa salah satu ciri orang yang mempunyai 

minat membaca yang kuat adalah selalu berusaha untuk 

mendapatkan bahan bacaan. 

Aspek-aspek penerapan budaya literasi membaca selanjutnya 

dikemukakan oleh Sandjaja (2016), yakni : 

1. Kesenangan membaca 

Kesenangan pada budaya literasi membaca anak tercermin 

dari perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan 

perasaan senang terhadap kegiatan membaca. 

2. Kesadaran akan manfaat membaca. 

Anak yang memiliki minat membaca tinggi lebih tahu 

kandungan dari isi sebuah bacaan sehingga lebih tahu 

manfaat yang ada di dalam bacaan dibandingkan dengan anak 

yang memiliki minat baca yang rendah. 

3. Frekuensi membaca buku 

Kegemaran pada budaya literasi membaca anak dapat 

tercermin dari seringnya membaca. Individu yang sering 

membaca akan mempunyai pengalaman yang menyenangkan 

yang dapat meningkatkan minat membacanya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang indikator penerapan 

budaya literasi membaca, maka peneliti dapat menggunakan indikator 

penerapan budaya literasi membaca dari pendapat Sandjaja (2016) 

aspek-aspek penerapan budaya literasi membaca menunjukkan pada 

beberapa indikator yaitu: (1) kesenangan membaca, (2) kesadaran 

akan manfaat membaca, (3) frekuensi membaca buku 

 

 

4. Keterampilan Bercerita 

a. Pengertian Keterampilan Bercerita 

Keterampilan bercerita yang baik memerlukan pengetahuan, 

pengalaman serta kemampuan berpikir yang memadai. Selain itu 

dalam bercerita juga diperlukan penguasaan beberapa keterampilan, 
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yaitu ketepatan tata bahasa sehingga hubungan antar kata dan kalimat 

menjadi jelas. Ketepatan kata dan kalimat sangat perlu dikuasai dalam 

bercerita, sebab dengan menggunakan kata dan kalimat yang tepat 

dalam bercerita akan memudahkan pendengar memahami isi cerita 

yang dikemukakan oleh pembicara. Isi cerita yang mudah dipahami 

akan menunjang dalam penyampaian maksud yang sama antara 

pembicara dan pendengar, sehingga tujuan penyampaian makna cerita 

juga dapat tercapai. Selain itu dalam bercerita diperlukan kelancaran 

dalam menyampaikan kalimat per kalimat. Kelancaran dalam 

menyampaikan isi cerita akan menunjang pembicara dalam 

menyampaikan isi cerita secara runtut dan lancar sehingga 

penyimak/pendengar yang mendengarkan dapat antusias dan tertarik 

mendengarkan cerita. 

 

Keterampilan menurut Davis dalam Wahyudi (2019) keterampilan 

adalah kemampuan untuk mengoprasikan pekerjaan secara mudah dan 

cermat. Menurut Nadler (2015) keterampilan adalah kegiatan yang 

memerlukan praktek atau dapat diartikan sebagai implikasi dari 

aktivitas.  

 

Bercerita menurut Madyawati (2016) bercerita adalah salah satu 

keterampilan berbicara yang bertujuan untuk memberikan informasi 

kepada orang lain dengan cara menyampaikan berbagai macam 

ungkapan, perasaan yang sesuai dengan apa yang dialami, dirasakan, 

dilihat, dan dibaca. Ide, gagasan, dan pikiran seorang pembicara 

memiliki hikmah atau dapat dimanfaaatkan oleh penyimak/pendengar, 

misalnya seorang pendidik berbicara dalam mentransfer ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik, sehingga ilmu tersebut dapat 

dipraktikkan dan dimanfaatkan oleh peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengembangkan keterampilan bercerita seseorang harus mampu 

memperhatikan tatabahasa yang digunakan termasuk ketepatan kata 

dan kalimat. Selain itu perlu diperhatikan kelancaran dalam 

penyampaian kalimat dalam cerita. 

 

 

b. Fungsi Keterampilan Bercerita 

Pemilihan metode pembelajaran bertujuan untuk membantu 

menstimulasi perkembangan nilai dan moral pada anak. Salah satunya 

yaitu dengan menerapkan metode keterampilan bercerita. Tujuan 

keterampilan bercerita menurut Fadillah, (2014) bercerita digunakan 

seseorang sebagai upaya untuk mendidik anak, dengan bercerita 

pendidik dapat menanamkan nilai-nilai atau pelajaran yang 

terkandung dari isi cerita. Berbagai nilai-nilai moral, pengetahuan dan 

sejarah dapat disampaikan melalui cerita, misalnya menceritakan atau 

mengisahkan kisah para nabi dalam berdakwah guna untuk 

menegakkan kebenaran dan ketauhidan. 

 

Muhammad (2015) menjelaskan tujuan bercerita bagi anak usia dini 

adalah cara yang dapat dilakukan pendidik untuk memberikan 

pengalaman belajar yang dapat dipetik dari pembahasan isi cerita yang 

disampaikan. Melalui cerita tersebut anak dapat menyerap pesan-

pesan yang terkandung di dalamnya, sehingga informasi yang 

disampaikan melalui cerita tersebut mampu menumbuh kembangkan 

nilai-nilai kepribadian yang baik dan akhirnya anak mampu 

menerapkan sisi-sisi baik dari cerita tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tujuan bercerita adalah sebagai bahan pertimbangan untuk 

peserta didik atau anak dalam menerapkan pengalaman pembelajaran 

baik buruk yang dapat diambil dari suatu kejadian atau suatu 
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peristiwa, sehingga dari permasalahan yang pernah ada berdasarkan 

cerita tersebut bisa dijadikan acuan untuk dapat bertindak atau 

berperilaku dan bersikap lebih baik. 

 

c. Langkah-langkah Bercerita 

Kegiatan bercerita memerlukan suatu rencana untuk menentukan 

pokok-pokok cerita yang akan dikomunikasikan. Adapun langkah-

langkah dalam pelaksanaan bercerita Menurut Moeslichatoen dalam 

Azizah, (2015) meliputi: (1) Mengkomunikasikan tujuan dan tema 

kegiatan bercerita pada anak, (2) Mengatur tempat duduk anak, (3) 

Melakukan pembukaan bercerita dengan menarik, (4) Pengembangan 

cerita yang dituturkan pendidik, (5) Pendidik menetapkan trik-trik 

agar mampu menggetarkan dan memikat hati dan perasaan anak, (6) 

Memberikan beberapa pertanyaan seputar cerita yang disampaikan 

setelah kegiatan bercerita usai. 

 

d. Indikator Keterampilan Bercerita 

Ada beberapa indikator yang memengaruhi keterampilan bercerita 

peserta didik. Menurut Selviyani (2018) mengenai indikator 

keterampilan bercerita yaitu: 

1. Kesenangan bercerita, kecenderungan seseorang untuk 

menarug perhatian lebih serta menyukai suatu hal atau 

kegiatan tertentu tanpa adanya paksaan dari pihak lain. 

2. Keberanian dalam bercerita, merupakan usaha memperoleh 

ataupun mempertahankan hal yang dianggap baik bagi diri 

sendiri dan orang lain. 

3. Kuantitas bercerita, orang yang memiliki kegemaran bercerita 

akan memiliki sumber-sumber bercerita yang variatif. 

 

Indikator bercerita selanjutnya dinilai menurut Burhan Nurgiyantoro 

dalam Rahayu Hardini (2014) meliputi: (1) ketepatan isi cerita, (2) 

ketepatan penunjukan detil cerita, (3) ketepatan logika cerita, (4) 

ketepatan makna seluruh cerita, (5) ketepatan kata, (6) ketepatan 

kalimat. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang indikator keterampilan 

bercerita, maka peneliti dapat menggunakan indikator keterampilan 

bercerita dari pendapat Selviyani (2018) beberapa indikator yang 

memengaruhi keterampilan bercerita peserta didik yaitu: (1) 

kesenangan bercerita, (2) keberanian dalam bercerita, (3) kuantitas 

bercerita 

 

B. Penelitian Relevan 

Berikut ini hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini untuk 

mengetahui posisi penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu: 

1. Pretty Jasmine (2018) 

“Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Peningkatan Literasi 

Lingkungan Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar; 

Penelitian Quasi Eksperimen Di Kelas V Sekolah Dasar Kecamatan 

Cileunyi Kabupaten Bandung” menunjukkan hasil bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan terhadap literasi lingkungan peserta didik 

setelah belajar dengan menggunakan model Project Based Learning. 

 

2. Faradina (2017) 

“Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca 

peserta didik di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom 

Klaten”. Hasil penelitian menunjukkan program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) terhadap minat baca peserta didik di SD Islam Terpadu 

Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten , dengan rxy = 0,550, r2xy = 

0,302, nilai thitung (7,332) > ttabel (1,657) artinya pengaruh program 

Gerakan Literasi Sekolah  terhadap minat baca peserta didik signifikan 

 

3. Wahyuni  (2018) 

Judul Penelitian “Pengaruh  Keberanian Bercerita Peserta Didik 

Terhadap Prestasi Peserta Didik”. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Pasundan. Hasil penelitian menunjukkan 
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pengaruh positif yang kuat antara keterampilan bercerita peserta didik 

dan minat belajar peserta didik dengan analisis korelasi sebesar 0,721.  

 

4. Anjani (2019) 

Judul Penelitian “Pengaruh Implemetasi Gerakan Literasi Membaca, 

Menulis, dan Berbicara terhadap Minat di mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Peserta Didik Kelas V SD Gugus II Kuta Utara”. Skripsi. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Quality. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penerapan budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita terhadap 

minat belajar peserta didik.  

 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian agar memiliki arah yang lebih jelas, perlu disusun sebuah kerangka 

pikir. Kerangka pikir itu sendiri menurut Sugiyono (2019) merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Intinya kerangka 

berpikir memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi pengaruh antara kedua 

variabel. Berikut peneliti akan menjelaskan keterkaitan antar variabel. 

 

1. Pengaruh Penerapan Budaya Literasi Membaca terhadap Minat 

Belajar 
 
Penerapan budaya literasi membaca dapat membantu pendidik akan lebih 

mudah dalam mentransfer pengetahuan peserta didik di kehidupan nyata 

agar peserta didik dapat mengerti nilai yang dipelajari di sekolah dan 

menerapkan di luar sekolah kepatuhan dari peserta didik untuk 

melaksanakan kewajiban belajar sehingga diperoleh perubahan pada 

dirinya, baik itu berupa pengetahuan, perbuatan maupun sikap baik itu 

belajar di rumah maupun belajar di sekolah. Seorang peserta didik yang 

memliki budaya literasi membaca yang baik akan mempunyai kecakapan 

mengenai cara belajar. Hal ini sangat diperlukan guna tercapainya minat 

belajar yang  baik dan maksimal.  
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2. Pengaruh Keterampilan Bercerita Terhadap Minat Belajar 

Keterampilan bercerita adalah salah satu keterampilan berbicara yang 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain dengan cara 

menyampaikan berbagai macam ungkapan, perasaan yang sesuai dengan 

apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dan dibaca. Ide, gagasan, dan 

pikiran seorang pembicara memiliki hikmah atau dapat dimanfaaatkan 

oleh penyimak atau pendengar, misalnya seorang pendidik berbicara 

dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, sehingga ilmu 

tersebut dapat dipraktikkan dan dimanfaatkan oleh peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

 

3. Pengaruh Penerapan Budaya Literasi Membaca dan Keterampilan 

Bercerita terhadap Minat Belajar  
 

Penerapan budaya literasi membaca  adalah usaha untuk membiasakan 

diri untuk membaca demi memahami sesuatu, sedangkan keterampilan 

bercerita merupakan keterampilan berbicara untuk membarikan  

informasi kepada orang lain. Keduanya merupakan faktor yang penting 

dan saling keterkaitan satu sama lain agar memperoleh minat belajar 

yang optimal. Sehingga diduga penerapan budaya literasi membaca  dan 

keterampilan bercerita yang baik maka akan mendapatkan minat belajar 

yang baik. Berdasarkan penjabaran variabel-variabel dalam penelitian di 

atas dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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Keterangan:  

X1  = Penerapan budaya literasi membaca 

X2  = Keterampilan Bercerita 

Y   = Minat belajar 

rx1y  = Koefisien korelasi antara X1 dan Y  

rx2y = Koefisien korelasi antara X2 dan Y  

Rx1x2y     = Koefisien korelasi ganda antara X1, X2 dan Y  

           = Pengaruh  

Sumber: Riduwan (2014)  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori, kerangka pikir dan penelitian yang relevan maka 

hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan budaya 

literasi membaca terhadap minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 

Metro Barat. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara keterampilan 

bercerita  terhadap minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro 

Barat. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan budaya 

literasi membaca dan keterampilan bercerita  terhadap minat belajar 

peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 

metode yang digunakan yaitu ex-post facto korelasi. Sugiyono (2019) 

menjelaskan penelitian ex-post factoadalah penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut kebelakang 

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang kuat atau lemahnya 

pengaruh antar variabel yaitu pengaruh antara penerapan budaya literasi 

membaca dengan minat belajar peserta didik, pengaruh keterampilan bercerita 

dengan minat belajar peserta didik, dan pengaruh penerapan budaya literasi 

membaca dan keterampilan bercerita  terhadap minat belajar peserta didik 

kelas V SDN 3 Metro Barat. 

 

B. SettingPenelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Metro Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan tepatnya pada semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022 selama  8 bulan dimulai dari bulan November 2021 

sampai Juli 2022. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat 

yang berjumlah 30 peserta didik. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ex-post facto korelasi yang dilaksanakan adalah 

sebagai berikut. 
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1. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat 

yang berjumlah 30. 

2. Melakukan penelitian pendahuluan. Penelitian pendahuluan yang 

dilakukan penelitiyaitu pada saat bulan  Novermber guna mengetahui 

berbagai permasalahan yang ada dengan mengamati peserta didik dalam 

proses kegiatan pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai 

pembahasan judul penelitian. 

3. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa angket 

penerapan budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita serta 

membuat soal tes minat belajar. 

4. Menguji cobakan instrumen pengumpul data pada salah satu SDN 5 

Metro Barat yang berjumlah 23 peserta didik. Peneliti mengambil SD 

tersebut karena memiliki akreditasi yang sama dan karakteristik peserta 

didiknya sama dengan SDN 3 Metro Barat. 

5. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen pengumpul data yang 

berupa angket penerapan budaya literasi membaca dan keterampilan 

bercerita untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun telah valid 

dan reliabel. 

6. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket 

penerapan budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita kepada 

peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat yang berjumlah 30 peserta 

didik. Sedangkan untuk mengetahui minat belajar peserta didik 

menggunakan soal berteks bacaan. 

7. Menghitung ketiga data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh dan 

tingkat keterkaitan antara penerapan budaya literasi membaca dan 

keterampilan bercerita terhadap minat belajar peserta didik kelas V SDN 

3 Metro Barat. 

8. Interpretasi hasil perhitungan data. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang 

sama dan menjadi objek inferensi atau penelitian. Menurut Sugiyono 

(2019) populasi adalah subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan (keseluruhan subjek penelitian). Subjek penelitian adalah 

seluruh kelas V SDN SDN 3 Metro Barat berjumlah 30 peserta didik. 

Berikut ini peneliti sajikan data jumlah peserta didik yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini: 

Tabel 2. Data Jumlah Peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat 

Peserta Didik Jumlah Peserta didik 

Laki-laki 15 

Perempuan 15 

Jumlah 30 

Sumber: Dokumen pendidik kelas V SDN 3 Metro Barat 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili 

keseluruhan gejala yang diamati. Menurut Sugiyono (2019) menyatakan 

bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Penarikan sampel dari populasi memiliki fungsi 

mewakili populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling. Teknik probability yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  proporsionate stratified random 

sampling. Riduwan (2014: 58) menyatakan teknik proporsionate 

stratified random sampling adalah pengambilan sampel dari anggota 

populasi secara acak dan berstrata secara proporsional. 

a. Penentuan jumlah sampel 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Yamane dalam 

Riduwan (2014: 65) sebagai berikut: 

𝒏 =
𝐍

𝑵. 𝒅𝟐 + 𝟏
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Keterangan :  

n  = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

d  = Presisi yang ditetapkan (10%) 

 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel (n) pada 

penelitian sebagai berikut 

𝑛 =
N

𝑁. 𝑑2 +1
=

30

30. 0,12 +1
=

30

0,3 +1
 = 

30

1,3
 = 23,08 

Setelah diketahui jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 23,08 

responden, kemudian dari jumlah sampel tersebut dicari sampel 

berstrata menggunakan rumusan alokasi proportional. 

 

b. Penentuan jumlah sampel di setiap strata 

Berikut rumus untuk menetukan jumlah sampel di setiap strata:  

ni = (Ni : N) .n 

Keterangan  

ni = Jumlah sampel menurut stratum 

Ni = Jumlah populasi menurut stratum 

N = Jumlah populasi 

n  = Jumlah sampel 

Riduwan (2014: 66) 

 

c. Penentuan sampel 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas sampel yang diperoleh 

berjumlah 23 responden peserta didik. Penelitian ini mengambil 

sampel atau responden dengan proporsionate stratified r sampling 

atau dengan cara pendidik membagikan angket secara kepada peserta 

didik. 

 

E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya.Penelitian ini memiliki dua macam variabel 

yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

1. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat belajar  peserta didik 

(Y). 

2. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan budaya literasi 

membaca (X1) dan keterampilan bercerita (X2). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan sesuatu yang disusun secara terperinci 

terencana dengan matang, punya dasar teori yang kuat, latar belakang 

yang jelas, rencana yang baik, tujuan yang jelas manfaat yang 

baik.Definisi konseptual variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Minat Belajar 

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan 

keinginan hati yang tinggi dari seorang peserta didik pada kegiatan 

belajar, baik menyangkut perencanaan jadwal belajar maupun 

inisiatif melakukan usaha tersebut dengan sungguh-sungguh untuk 

memperoleh kepandaian sehingga dapat menghasilkan minat belajar 

yang tinggi. 

 

b. Penerapan Budaya Literasi Membaca 

Penerapan budaya literasi membaca  dapat dimaknai sebagai 

kebiasaan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi 

secara cerdas yang dilakukan berulang-ulang. 

 

c. Keterampilan Bercerita 

Keterampilan bercerita  merupakan kemampuan seseorang dalam 

menyampaikan ataupun mengungkapkan pikiran, ide, gagasan 
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perasaan serta kepada orang lain secara lisan dengan baik sehingga 

maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisioperasional yaitu pemberian atau penetapan makna bagi suatu 

variabel dengan spesifikasi kegiatan atau pelaksanaan atau operasi yang 

dibutuhkan untuk mengukur, mengkategorisasi variabel. Definisi 

operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Minat Belajar 

Minat belajar adalah sikap aktif kritis saat pelaksanaan pembelajaran 

di kelas yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

dapat dinyatakan dengan simbol-simbol, angka, huruf, maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan kualitas kegiatan individu dalam 

proses tertentu. Minat belajar yang digunakan penelitian yaitu pada 

ranah kognitif dalam ini menggunakan nilai tes soal minat belajar 

kelas V SDN 3 Metro Barat. 

b. Penerapan Budaya Literasi Membaca 

Menurut Rohman (2017) kemampuan membaca yang membudaya 

dalam diri setiap anak, maka tingkat keberhasilan di sekolah maupun 

dalam kehidupan di masyarakat akan membuka peluang kesuksesan 

hidup yang lebih baik. Bukan hanya itu kebiasaan membaca juga 

dapat membentuk karakter seorang anak. Seperti yang diterangkan di 

atas bahwa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) terus menggenjot minat baca masyarakat khususnya 

peserta didik. Melalui membaca pemerintah mengharapkan terbentuk 

karakter yang baik sejak dini. Terobosan penting ini hendaknya 

melibatkan semua pemangku kepentingan di bidang pendidikan, 

mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota, hingga satuan 

pendidikan yaitu sekolah. Menurut Sandjaja (2016) ketika seorang 

peserta didik menyukai penerapan budaya literasi membaca, peserta 

didik akan menunjukkan pada beberapa indikator yaitu: (1) 
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kesenangan membaca, (2) kesadaran akan manfaat membaca, (3) 

frekuensi membaca buku pelajaran. 

 

Pengumpulan data variabel penerapan budaya literasi membaca 

dengan menyebar angket kepada responden, selanjutnya peneliti 

memberikan skor terhadap pernyataan setiap item soal yang ada pada 

angket. Angket pernyataan terdiri item soal positif dan item soal 

negatif. Angket keterampilan memberi penguatan disusun 

menggunakan skala Likert tanpa pilihan jawaban netral dengan skor 

jawaban sebagai berikut. 

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban Skala Likert Penerapan   

              Budaya Literasi Membaca 

Alternatif 

Jawaban 

Skor untuk Pernyataan 

Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

Sumber: Sugiyono (2019)  

 

Tabel 4. Rubrik Jawaban AngketSkala Likert Penerapan      

               Budaya Literasi Membaca 

No Kriteria Keterangan 

1. Selalu 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 

setiap hari 

2. Sering 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 

4-5 kali dalam seminggu 

3. 
Kadang-

kadang 

Apabila pernyataan tersebut dilakukan 

1-3 kali dalam seminggu 

4. 
Tidak 

Pernah 

Apabila pernyataan tersebut tidak 

pernah dilakukan 

Sumber: Sugiyono (2019)  

c. Keterampilan Bercerita 

Keterampilan bercerita adalah adalah metode yang digunakan 

pendidik dalam menuturkan, menyampaikan suatu informasi atau 

pesan yang ditujukan kepada peserta didik melalui rangsangan 

cerita-cerita atau kejadian tertentu, dengan tujuan untuk mengasah 

keterampilan anak dalam menyimak atau mengingat materi yang 
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disajikan untuk membantu anak dalam menyikapi permasalahan 

yang ada yang berkaitan pada permasalahan yang dihadapi dalam 

kesehariannya. Menurut Selviyani (2018) ketika seorang peserta 

didik menyukai ketrampilan bercerita, peserta didik akan 

menunjukkan pada beberapa indikator yaitu: (1) kesenangan 

bercerita, (2) keberanian dalam bercerita, (3) kuantitas bercerita.. 

 

Pengumpulan data variabel keterampilan bercerita dengan menyebar 

angket kepada responden, selanjutnya peneliti memberikan skor 

terhadap pernyataan setiap item soal yang ada pada angket. Angket 

pernyataan terdiri item soal positif dan item soal negatif. Angket 

keterampilan memberi penguatan disusun menggunakan skala Likert 

tanpa pilihan jawaban netral dengan skor jawaban sebagai berikut. 

Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Skala Likert Keterampilan  

              Bercerita 

Alternatif 

Jawaban 

Skor untuk Pernyataan 

Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

Sumber: Sugiyono (2019)  

 

Tabel 6. Rubrik Jawaban AngketSkala Likert Keterampilan  

               Bercerita 

No Kriteria Keterangan 

1. Selalu 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 

setiap hari 

2. Sering 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 

4-5 kali dalam seminggu 

3. 
Kadang-

kadang 

Apabila pernyataan tersebut dilakukan 

1-3 kali dalam seminggu 

4. 
Tidak 

Pernah 

Apabila pernyataan tersebut tidak 

pernah dilakukan 

Sumber: Sugiyono (2019)  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dari 

penelitian karena hakikat penelitian adalah mengumpulkan data yang 

sesungguhnya secara objektif.Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner 

(angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi sebagai metode ilmiah bisa diartikan dengan metode 

pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara 

langsung di lapangan serta pencatatan sistematik fenomena- fenomena 

yang diselidiki. Menurut Hadi dalam Sugiyono (2019) observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi 

tentang lokasi penelitian yang dilaksanakan di SDN 3 Metro Barat. 

 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

penelitian pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti. Teknik wawancara dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

mengumpulkan data empiris mengenai kegiatan peserta didik selama 

proses pembelajaran di kelas tinggi SDN 3 Metro Barat. Peneliti 

menggunakan teknik wawancara untuk mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Bentuk wawancara yang dilakukan 

yaitu wawancara tidak terstruktur atau terbuka. Sugiyono (2019) 

wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya, sehingga wawancara terbuka atau tidak terstruktur 

bertujuan untuk mendapatkan respon sesuai dengan kehendak peneliti 

dan narasumber mengemukakan pendapat dalam bahasanya sendiri. 
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Wawancara tidak terstruktur atau terbuka sering digunakan dalam 

penelitian pendahuluan atau penelitian yang lebih mendalam tentang 

responden. 

 

3. Kuesioner (Angket) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan beberapa macam pernyataan yang berpengaruh dengan 

masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2019) kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. 

 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

penerapan budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita peserta 

didik yang akan dibagikan dengan lembaran kertas yang dibagikan secara 

langsung pada penelitian yang akan dilaksanakan. Melalui angket, data 

yang diperoleh bisa lebih mewakili keadaan responden. Angket ini dibuat 

dengan skala likert yang mempunyai empat kemungkinan jawabann yang 

berjumlah genap dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

 

4. Tes 

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan beberapa macam pernyataan yang berpengaruh dengan 

masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2019) kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. 
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H. Instrumen Pengumpul Data 

Berikut peneliti sajikan tabel kisi-kisi instrumen angket penerapan budaya 

literasi membaca dan keterampilan bercerita serta kisi-kisi instrumen soal tes 

minat belajar. 

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Angket Penerapan Budaya Literasi    

Membaca 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

Nomor Butir  

Angket 

Positif Negatif 

 1.  Pengaruh 

Penerapan 

Budaya 

Literasi 

Membaca 

Kesenangan 

membaca  

 

Perasaan senang 
untuk membaca 

1, 

2,3,4 

5,6,7 

Ketertarikan 
terhadap buku 
bacaan 
 

8,9,10 11,12, 

13 

  Kesadaran 

akan manfaat 

membaca 

Ketersediaan bahan 

bacaan yang sesuai 

dengan kesukaan 

peserta didik 

14 15 

Pembiasaan 

membaca 

17 16 

 

Rasa ingin tahu 
yang  tinggi atas 
informasi 
 

19 18 

  Frekuensi 

membaca buku  

Pemanfaatan waktu 

untuk membaca 

buku 

21 20,22, 

23 

Pemahaman dalam 

membaca buku 

24  

Keinginan untuk 

membaca buku 
25 26 

Kesadaran untuk 

membaca buku 
27 28 

       Sumber : Sandjaja (2016) 

 

Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Angket Keterampilan Bercerita 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

Nomor Butir  

Angket 

Positif Negatif 

 1. Keteram-

pilan 

Bercerita  

Kesenangan 

bercerita 

Perasaan senang 
saat bercerita 

2,3,5 1,4,6,7 

Kebiasaan 

menceritakan 

kembali cerita 

8,9,10, 

12 

11,13 
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No Variabel Indikator Sub Indikator 

Nomor Butir  

Angket 

Positif Negatif 

yang dianggap 

menarik kepada 

orang lain   

 

  Keberaian 

dalam 

bercerita 

Keberanian saat 

Bercerita 
15 14,16 

Kebiasaan 

menceritakan 

kembali cerita 

yang dianggap 

menarik kepada 

orang lain 

17, 18 19 

Kepandaian 
menyusun kata 
saat cerita 
 

21 20,22 

  Kuantitas 

bercerita 

Senang bercerita 

tentang kisah fiksi 
24 23 

Senang bercerita 

tentang kisah non 

fiksi 

25 26 

Sumber : Selviyani (2018) 

       Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Tes Minat Belajar 

Indikaror Sub 

Indikator 

Butir 

soal 

1. Perasaan 

senang 

peserta 

didik dalam 

membaca 

1.   Disajikan teks bacaan kemudian peserta  
      didik menentukan tokoh, kalimat, dan sifat 

1, 2, 3, 
4, 5 

2.   Disajikan teks bacaan kemudian peserta   
      didik menentukan situasi 

6 

3.   Peserta didik melengkapi kalimat 
 

7 

2. Ketertarikan 

peserta didik 

dalam 

membaca 

4.   Peserta didik menentukan teknik  

      pengumpulan Informasi 

8 

5.   Disajikan teks percakapan kemudian  
      peserta didik menentukan kesimpulan dan   

      tokoh 

 

9, 10, 
11,12, 

13 

3. Perhatian 

peserta didik 

6.   Peserta didik menentukan tokoh dalam    

      wawancara 

14 

7.   Peserta didik menentukan tanggapan yang  

       tepat 

15 

8.   Peserta didik menentukan tanda baca 16 

9.   Peserta didik menyusun kalimat 17 

10. Disajikan teks bacaan kemudian peserta  18, 19 
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Indikaror Sub 

Indikator 

Butir 

soal 

      didik menentukan perasaan dan tokoh 

  
   4. Keterlibatan 

peserta didik 

11. Peserta didik menentukan jenis kalimat dan  

      penelitian kalimat yang tepat 

20, 21, 

22,23 

12. Disajikan literasi pengetahuan umum  

       tentang berkendara peserta didik  

       menentukan jawaban yang tepat 

24, 25 

       Sumber : Setyo (2018) 

 

I. Uji Prasyaratan Instrumen 

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data objek 

penelitian dari sampel, pengujian validitas dan reliabilitas instrumen harus 

dilakukan terlebih dahulu. Adanya uji persyaratan instrumen bertujuan untuk 

mengetahui data yang valid dan reliabel maka perlu diuji cobakan terlebih 

dahulu. Uji coba instrumen dilakukan di luar subjek penelitian, yakni pada 

peserta didik kelas V SDN 5 Metro Barat. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahilan suatu instrumen. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Peneliti dalam penelitian ini akan menguji validitas 

angket menggunakan rumus korelasi product moment, dengan bantuan 

Microsoft Office Excel. Rumus yang digunakan adalah product moment, 

Pearson dalam Muncarno (2017: 57) dengan rumus sebagai berikut. 

𝐫𝐱𝐲꞊
𝐍∑𝐗𝐘 −  ∑𝐗  ∑𝐘 

  𝐍𝚺𝐗𝟐 −  𝚺𝐗 𝟐  .  𝐍𝚺𝐘𝟐 −  𝚺𝐘 𝟐 
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel 

X = Skor item 

Y = Skor total 

 

Distribusi/tabel r untuk α = 0,05  

Kaidah keputusan:  Jika rhitung> rtabel berarti valid, sebaliknya 

 Jika rhitung< rtabel berarti tidak valid atau drop out 



42 
 

 
 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi 

bila pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Sama halnya dengan 

uji validitas pada penelitian ini yaitu angket. Reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan korelasi alpha cronbach dengan rumus sebagai berikut. 

 

Keterangan : 

r11 = Reliabilitas instrument 

Σσi  = Varians skor tiap-tiap item 

σtotal = Varian total 

n = Banyaknya soal 

Sumber: Riduwan (2014: 115) 

 

Mencari varians skor tiap-tiap item (σi) digunakan rumus: 

 

 

Keterangan: 

σi  = varians skor tiap-tiap item 

ΣXi  = jumlah item Xi 

N = jumlah responden 

 

Selanjutnya untuk mencari varians total (σtotal) dengan rumus: 

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 =  
𝚺𝐗𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥

𝟐 − 
(𝚺𝐗𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥)

𝟐

𝐍

𝐍
 

 

Keterangan: 

∑total  = Varians total 

∑Xtotal = Jumlah X total 

N  = Jumlah responden 

 

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) 

dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk= n - 1, 

dan α sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya yaitu 

Jika r11> rtabel berarti reliabel, sedangkan 

Jika r11< rtabel berarti tidak reliabel. 

 

 

 

𝐫𝟏𝟏 =  
𝐧

𝐧 − 𝟏
 .  𝟏 −

𝚺𝛔𝐢

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥
  

 

𝛔𝐢 =
∑𝐗𝐢

𝟐  −  
(∑𝐗𝐢)

𝟐

𝐍

𝐍
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J. Hasil Uji Prasyarat Instrumen 

Pelaksanaan  uji coba instrumen angket dilaksanakan pada hari kamis tanggal 

21 Juli 2022. Responden uji coba instrumen adalah 30 orang peserta didik 

kelas V SDN 5 Metro Barat. 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket) tentang 

Penerapan Budaya Literasi Membaca        
Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen penerapan budaya literasi 

membaca terdapat 23 item pernyataan yang valid dari 28 item pernyataan 

yang diajukan oleh peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut 

termasuk yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 

penelitian. Contoh perhitungan uji validitas instrumen (X1) penerapan 

budaya literasi membaca yang dilakukan secara manual (Lampiran 16 

hlm.106).Instrumen dapat dikatakan valid belum tentu reliabel maka 

harus diuji apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak. Contoh uji 

reliabilitas instrumen dilakukan dengan perhitungan secara manual dapat 

dilihat pada (Lampiran 14 hlm. 102). Berikut peneliti sajikan dalam 

bentuk tabel. 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket 

   Penerapan Budaya Literasi Membaca 

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1 1 0,602 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

2 2 0,410 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

3 3 0,479 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

4 4 0,506 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

5 5 0,488 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

6 6 0,421 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

7 7 0,529 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

8 8 0,376 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

9 9 0,493 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

10 10 0,435 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

11   -0,058 0,361 Drop       

12   0,082 0,361 Drop       

13 11 0,451 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

14 12 0,525 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

15 13 0,411 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

16 14 0,480 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

17 15 0,426 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

18 16 0,370 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

19   0,118 0,361 Drop       

20 17 0,499 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

21 18 0,528 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

22 19 0,695 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

23 20 0,413 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

24 21 0,462 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

25   0,144 0,361 Drop       

26 22 0,501 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

27 23 0,400 0,361 Valid 0,809 0,367 Reliabel 

28   0,331 0,361 Drop       

   Sumber:  Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 21 Juli   

      2022 

Uji validitas instrumen penerapan budaya literasi membaca, diketahui 

bahwa instrumen yang akan peneliti gunakan yakni item pernyataan no: 

1,2,3, 4, 5, 6,7, 8,9,10, 13, 14, 15, 16, 17,18, 19, 20, 21, 22, 23, 

26,27.Item–item tersebut belum tentu reliabeloleh sebab itu, perlu diuji 

reliabiltas. Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) 

dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = 22, 

signifikansi atau α sebesar 5% diperoleh rtabel sebesar 0,367.Hasil uji 

reliabilitas instrumen didapati bahwa koefesien korelasi (r11) sebesar 

0,747, sedangkan rtabel yaitu sebesar 0,367. Hal ini berarti r11> rtabel 

dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel.  

 

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket) tentang 

Keterampilan Bercerita         
Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen keterampilan bercerita  

terdapat 21 item pernyataan yang valid dari 26 item pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut termasuk 

yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Contoh 

perhitungan uji validitas instrumen (X2) keterampilan bercerita yang 

dilakukan secara manual (Lampiran 17 hlm. 110).Instrumen dapat 

dikatakan valid belum tentu reliabel maka harus diuji apakah instrumen 

tersebut reliabel atau tidak. Contoh uji reliabilitas instrumen dilakukan 

dengan perhitungan secara manual dapat dilihat pada (Lampiran 15 hlm. 

104).Berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel. 
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket   

Keterampilan Bercerita  

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1 1 0,369 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

2 2 0,471 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

3 3 0,536 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

4 4 0,643 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

5 5 0,383 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

6 6 0,503 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

7 7 0,736 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

8 8 0,505 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

9 9 0,386 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

10 10 0,530 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

11   0,256 0,361 Drop      

12 11 0,465 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

13   0,302 0,361 Drop      

14 12 0,449 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

15 13 0,466 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

16 14 0,442 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

17 15 0,654 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

18 16 0,376 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

19 17 0,430 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

20 18 0,608 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

21 19 0,386 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

22 20 0,322 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

23   0,374 0,361 Drop      

24 21 0,405 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

25 22 0,459 0,361 Valid 0,759 0,367 Reliabel 

26   0,266 0,361 Drop      

   Sumber:  Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 22 Juli  

      2022 

Uji validitas instrumen keterampilan bercerita dalam pembelajaran 

daring, diketahui bahwa instrumen yang akan peneliti gunakan yakni 

item pernyataan no:1,2,3, 4, 5, 6,7, 8,9,10, 12, 14, 15, 16, 17,18, 19, 20, 

21, 22, 26. Item–item tersebut belum tentu reliabeloleh sebab itu, perlu 

diuji reliabiltas. Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha 

cronbach(r11) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment 

dengan dk = 22, signifikansi atau α sebesar 5% diperoleh rtabel sebesar 

0,367.Hasil uji reliabilitas instrumen didapati bahwa koefesien korelasi 

(r11) sebesar 0,743, sedangkan rtabel yaitu sebesar 0,367. Hal ini berarti 

r11> rtabel dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel.  
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K. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas di maksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Normalitas 

dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Uji Chi Kuadrat 

(χ
2
) yang diungkapkan oleh Arikunto (2020) sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

χ
2

hitung =Nilai chi kuadrat hitung 

fo  = Frekuensi hasil pengamatan  

fh  = Frekuensi yang diharapkan 

k  = banyaknya  kelas interval 

 

Selanjutnya membandingkan χ
2

hitung dengan nilai χ
2

tabel untuk α = 

0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan  pada 

tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. 

Jika χ
2

hitung<χ
2

tabel, artinya distribusi data normal, dan  

Jika χ
2

hitung>χ
2

tabel, artinya distribusi data tidak normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat 

dan variabel bebas memiliki pengaruh yang liniear atau tidak. Uji 

tersebut digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi ataupun 

regresi linear. Rumus utama pada uji liniearitas yaitu dengan Uji-F, 

berikut adalah rumus Uji-F menurut Riduwan (2014). 

𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠  = 
𝐑𝐉𝐊𝐓𝐂

𝐑𝐉𝐊𝐄
 

 

 

Keterangan: 

Fhitung = Nilai Uji F hitung 

RJKTC = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok 

RJKE = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error 

 

𝜒𝟐 =  
 𝒇𝒐 − 𝒇𝒉 𝟐

𝒇𝒉
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Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang 

diungkapkan Sugiyono (2019) yaitu dk pembilang (k–2) dan dk 

penyebut (n – k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dan 

selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan: 

Jika Fhitung< Ftabel, artinya data berpola linier, dan 

Jika Fhitung> Ftabel, artinya data berpola tidak linier. 

 

 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari 

pengaruh antara variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi pengujian 

hipotesis pertama yaitu pengaruh Penerapan Budaya Literasi Membaca 

(X1) terhadap Minat Belajar (Y) dan pengujian hipotesis kedua yaitu 

Keterampilan Bercerita (X2) terhadap Minat Belajar (Y)  diuji dengan 

rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:  

𝐫𝐱𝐲=

𝐍𝚺𝐗𝐘 −  𝚺𝐗 (𝚺𝐘)

 {𝐍𝚺𝐗𝟐 − (𝚺𝐗)𝟐 } .  {𝐍𝚺𝐘𝟐 − (𝚺𝐘)𝟐}
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel 

X = Skor variabel X 

Y = Skor variabel Y 

Muncarno (2017) 

Sedangkan, pengujian hipotesis ketiga yaitu pengaruh Penerapan Budaya 

Literasi Membaca (X1) dan Keterampilan Bercerita (X2) secara bersama-

sama dengan Minat Belajar (Y) digunakan rumus kolerasi ganda 

(multiple correlation) sebagai berikut: 

𝑹𝒙𝟏𝒙𝟐𝒚 =  
 𝒓𝒙𝟏.𝒚 

𝟐

 𝒓𝒙𝟐.𝒚
𝟐  

Keterangan: 

Rx1y  = Kolerasi product moment antara X1 dan Y 

Rx2y  = Kolerasi product moment antara X2 dan Y 

Rx1x2y  = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama- 

sama dengan variabel Y 

Muncarno (2017)  
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Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih 

dari harga (-1 < r  < +1), apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif 

sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat 

kuat. Arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel 11 kriteria 

interpretasi koefisien korelasi nilai r berikut. 

Tabel 12. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r) 

Koefisien korelasi r Kriteria validitas 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi 

variabel X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

KD = r
2 

x 100% 

Keterangan: 

KD = nilai koefisien diterminan 

r  = nilai koefisien korelasi 

(Sumber: Muncarno 2017) 

 

Pengujian lanjutan, jika terdapat pengaruh antara variabel X1, X2, dan 

variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan 

pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji 

Sig. 

Fh = 
𝑹𝟐  /  𝒌

 𝟏− 𝑹𝟐 / (𝐧−𝒌−𝟏)
 

Keterangan: 

R : koefisien korelasi ganda 

k : jumlah variabel independent 

n : jumlah anggota sampel 

(Sumber: Muncarno 2017) 

 

Selanjutnya dikonsultasikan ke F tabel  dengan dk pembilang = k dan dk 

penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan 

rumusan hipotesis yaitu: Jika Fhitung> Ftabel, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan atau hipotesis penelitian diterima, sedangkan Jika Fhitung< 
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Ftabel, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan atau hipotesis 

penelitian ditolak. 

Dengan hipotesis statistiknya sebagai berikut: 

Ha : r ≠ 0 dan  

Ho : r = 0 

 

 

Rumus hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. rx1y yaitu pengaruh penerapan budaya literasi membaca terhadap 

minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat, dengan 

rumusan sebagai berikut. 

Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh 

penerapan budaya literasi membaca terhadap minat belajar 

peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pengaruh penerapan budaya literasi membaca terhadap minat 

belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat. 

b. rx2y yaitu pengaruh keterampilan bercerira terhadap minat belajar 

peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat, dengan rumusan sebagai 

berikut. 

Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

keterampilan bercerira terhadap minat belajar peserta didik kelas 

V SDN 3 Metro Barat. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

keterampilan bercerira terhadap minat belajar peserta didik kelas 

V SDN 3 Metro Barat. 

c. rx1x2y yaitu pengaruh penerapan budaya literasi membaca dan 

keterampilan bercerita terhadap minat belajar peserta didik kelas V 

SDN 3 Metro Barat, dengan rumusan sebagai berikut. 

Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan 

budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita terhadap 

minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat. 



50 
 

 
 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

penerapan budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita 

terhadap minat belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh penerapan 

budaya literasi membaca dan keterampilan bercerita terhadap minat belajar 

peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan budaya 

literasi membaca terhadap minat  belajar peserta didik kelas V SDN 3 

Metro Barat ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,621 berada 

pada taraf  “kuat”. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara keterampilan 

bercerita terhadap minat  belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,678 berada pada taraf  

“kuat”. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan budaya 

literasi membaca dan keterampilan bercerita bersama-sama terhadap 

minat  belajar peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat ditunjukkan 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,916 berada pada taraf  “Sangat kuat”. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak terkait untuk membantu peserta didik dalam 

meningkatkan prestasi belajarnya. Berikut rekomendasi peneliti: 

1. Peserta didik 

Diharapkan peserta didik dapat meningkatkan penerapan budaya 

literasi membaca di sekolah maupun di luar sekolah serta 

meningkatkan keinginan untuk berprestasi dan dapat mencapai minat 

belajar yang lebih baik. Ceritakan segala permasalahan dan kesulitan 
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yang dihadapi dalam belajar kepada orangtua atau pendidik, supaya 

segala hambatan yang tidak bisa diselesaikan secara mandiri dapat 

dibantu untuk menyelesaikannya. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan lebih dapat mengontrol dan memberikan 

rangsangan atau pancingan kepada peserta didik dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Keaktifan pendidik dalam mengkondisikan perserta 

didik dapat memicu semangat sehingga menimbulkan keinginan untuk 

berprestasi sehingga meningkatkan minat belajar. 

3. Kepala sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian rendahnya minat belajar peserta didik, 

diharapkan kepala sekolah dapat meningkatkan mutu dan pembinaan 

kualitas kinerja pendidik melalui penyediaan fasilitas buku-buku 

bacaan,pengadaan pojok baca atau perpustakaan yang menarik. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti lanjutan, peneliti menyarankan untuk dapat lebih 

mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen penelitian 

menjadi lebih baik. Sehingga hasil dari penelitian lanjutan tersebut 

dapat lebih maksimal dari penelitian ini. 
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